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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Konsep ahli waris pengganti di dalam Kompilasi Hukum 

Islam, menurut kajian landasan hukum baik segi 

filosofis, sosiologis, yuridis, dan normatif sudah sejalan 

dengan maslahat al-mursalah demi terwujudnya tujuan 

maqasid syariah,  

2. Dasar hukum dimasukkannya ketentuan Ahli Waris 

Pengganti dalam Pasal 185 Kompilasi Hukum Islam 

yaitu mengacu pada hasil penafsiran Hazairin terhadap 

QS. An-Nisa Ayat 33, namun ayat tersebut ditafsirkan 

berbeda dengan pengikut ahli fiqih dan mufassir awal. 

3. Solusi Al-Quran menjamin kesejahteraan kaum kerabat 

atau keturunan yang tidak mendapat hak waris, 

mendapat bagian harta dengan konsep hibah melalui Qs. 

An-Nisa Ayat 7 
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B. Saran  

1. Meskipun ahli waris pengganti sudah sejalan dengan 

tujuan maqasid syariah, namun hal tersebut melangkahi 

Al-Qur’an yang sebenarnya telah memberikan solusi 

hukum untuk kerabat atau cucu yang tidak mendapat hak 

waris, sebaiknya pasal tersebut direkontruksi dan 

dikembalikan pada hukum sebenarnya yang lebih Islami, 

serta memperkuat kedudukannya dengan ditingkatkan 

menjadi sebuah Undang-Undang yaitu Undang-Undang 

tentang Hukum Kewarisan Nasional.  

2. Semoga hasil penelitian ini menjadi nilai tambah untuk 

lebih menguatkan penelitian sebelumnya yang sangat 

banyak terkait khusus masalah ini. Supaya di masa-masa 

mendatang dapat dilakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai hukum kewarisan yang tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat Indonesia dalam rangka 

mewujudkan unifikasi Hukum Kewarisan Nasional. 


